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 Abstract: This service is carried out in Paberasan 
Village, Sumenep City District, Sumenep Regency. This 
community service aims to provide knowledge about the 
stimulation of motor development in optimizing growth 
and development. This service is carried out by 
providing direct counseling during the implementation 
of the Toddler Posyandu because we consider it very 
effective because at that time all mothers and toddlers 
are present. Presentation of material in dialogue and to 
make it more interesting is assisted by educational 
videos so that it can be more interesting and makes 
mothers realize the importance of stimulating motor 
development for toddlers. The results of the activity 
showed a very good response from the mother with a 
positive response from the mother, seen from her 
enthusiasm to ask and explain what was conveyed 
during the counseling. Counseling on motor 
development stimulation can provide convenience for 
toddlers to optimize their toddler development so that 
toddlers can develop according to their stages of 
development. 
 
Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan wawasan ilmu tentang stimulasi 
perkembangan motorik dalam mengoptimalkan 
tumbuh kembang. Pengabdian ini dilaksanakan 
dengan memberikan peyuluhan langsung saat 
pelaksaaan Posyandu Balita karena kami anggap 
sangat efektif dilakukan karena pada saat itu semua 
ibu dan balita hadir. Pemaparan materi dengan 
berdialog dan agar lebih menarik dibantu dengan 
video edukasi sehingga bisa lebih menarik perhatian 
dan  mampu mempersuasi ibu untuk memperhatikan 
stimulasi pertumbuhan motorik untuk bayi. Dari hasil 
pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa ada reaksi 
positif dari ibu saat dilakukan penyuluhan stimulasi 
pertumbuhan motorik, yang dapat dilihat dari 
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antusiasnya peserta dalam bertanya serta 
menerangkan kembali apa yang di informasikan 
selama penyuluhan. Penyuluhan stimulasi 
pertumbuhan motorik bisa membagikan kemudahan 
untuk bayi buat memaksimalkan pertumbuhan 
balitanya sehingga bayi bisa berkembangan cocok 
dengan tahapan perkembangannya. 

Pendahuluan  
Desa Paberasan adalah salah satu desa yang memiliki kasus dalam stimulasi 

pertumbuhan motorik bayi. Penyebab kasus ini dipengaruhi oleh beberapa aspek, 
antara lain pengetahuan orang tua yang kurang tentang pentingnya stimulasi 
pertumbuhan motorik pada Bayi. Pembinaan yang baik tentang perkembangan anak 
secara komprehensif serta bermutu dapat diwujudkan melalui kegiatan stimulasi, 
deteksi serta intervensi dini tumbuh kembang bayi. Kegiatan stimulasi yang mencukupi 
bertujuan agar bisa memicu otak bayi dalam pertumbuhan keahlian gerak, bicara, serta 
bahasa, sosialisasi serta kemandirian pada bayi berlangsung secara maksimal sesuai 
dengan usia anak. Apabila muncul gejala penyimpangan, maka sedapat mungkin segera 
dirujuk [1],[2],[3],[4]. Semua balita penting untuk mendapat stimulasi perkembangan 
motorik secara rutin berkesinambungan. Stimulasi tersebut bisa dilakukan oleh seluruh 
anggota keluarga termasuk ibu, pengasuh anak maupun sekitar lingkungan. Oleh karena 
itu, mengupayakan bayi, balita maupun anak agar dapat berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar merupakan salah satu kegiatan untuk stimulasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Frekuensi stimulasi yang minim beresiko menimbulkan adanya 
penyimpangan tumbuh kembang, bahkan gangguan yang bersifat menetap [5],[6]. 
Perkembangan kemampuan berbahasa, kesadaran sosial, emosional, kreatifitas dan 
intelegensi pada balita berlangsung cepat dan perkembangan yang sesuai dengan 
perkembangan seharusnya  akan mempengaruhi  perkembangan selanjutnya. 
Perkembangan moral dan kepribadian anak akan terbentuk pada masa balita, jika tidak 
ditangani dengan baik maka akan mempengaruhi  kualitas sumber daya manusia ke 
depannya. Interaksi sosial harus disesuaikan dengan kebutuhan anak agar 
perkembangan anak akan optimal bila Jika lingkungan tidak mendukung tahap 
perkembangan anak, maka akan menghambat perkembangan anak selanjutnya 
[7],[8],[9],[10]. Perkembangan  kecerdasan pada masa tumbuh kembang anak 
dipengaruhi oleh faktor genetik  dan pengaruh dari stimulasi dari keluarga dan  
lingkungannya secara terus menerus. Kebutuhan utama dalam mengembangkan 
kecerdasan anak adalah kebutuhan fisik, kebutuhan emosional, dan kebutuhan 
stimulasi dini. Ketiga kebutuhan utama tersebut saling berkaitan satu sama lain 
[11],[12]. Salah satu mewujudkan kebutuhan utama tersebut adalah sering mengajak 
anak berbicara , bermain, bernyanyi dan lain–lain [13],[14],[15]. Pengabdian ini telah 
menjadi media untuk menyampaikan penyuluhan tentang pentingnya stimulasi 
perkembangan motorik dalam upaya mengoptimalkan perkembangan  balita. Program 
kegiatan ini diharapakan dapat meningkatkan pengetahuan khususnya ibu balita 
tentang stimulasi perkembangan motorik di Desa Paberasan. 

 
 

Metode  
Metode dalam penelitian ini mengunakan metode ceramah dan pemutaran video 

edukasi di tempat pelaksanaan Posyandu balita. Metode tersebut ditambah dengan 
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diskusi agar ibu balita lebih paham tentang pentingnya stimulasi perkembangan 
motorik bagi balita. Karena keluarga merupakan hal yang paling berpengaruh dalam 
mendukung pemberdayaan ibu dalam menstimulasi perkembangan motorik pada 
balita, maka media yang dibutuhkan adalah media yang lebih mudah difahami dan 
menarik, mengingat masyarakat yang memiliki balita mayoritas memiliki pendidikan 
yang rendah. Media tersebut berupa video edukasi (gambar bergerak) sehingga 
diharapkan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan ibu dalam melakukan 
stimulasi perkembangan pada balita. 

 
 

Hasil 
Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan cara membagi 

informasi tentang bagaimana cara menstimulasi perkembangan motorik anak. saat 
pelaksanaan pengabdian semua ibu balita yang hadir tampak fokus mendengarkan dan 
antusias menonton video yang diputar. Banyak pertanyaan yang diajukan yang 
diartikan bahwa ibu balita memahami apa yang kami sampaikan. Setelah dilakukannya 
kegiatan ini diharapakan ada perubahan perilaku dari ibu dalam menstimulasi motorik 
balita sehingga tumbuh kembang balita bisa tercapai secara optimal sesuai dengan 
usianya. 

 
 

Diskusi 
Sebaiknya Posyandu Balita Desa Paberasan lebih sering lagi bekerjasama dengan 

pihak lain seperti Puskesmas setempat untuk mengadakan penyuluhan tentang 
Kesehatan Balita di Posyandu tersebut. Mengingat dilihat dari tingkat Pendidikan dan 
tingkat ekonomi mayoritas menengah kebawah. Sehingga dianggap sangat penting  dan 
butuh informasi tentang Kesehatan. 

 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah kami 

lakukan, disimpulkan bahwa pengetahuan tentang cara menstimulasi perkembangan 
motorik balita masuk pada kategori kurang. Ibu balita mayoritas tidak melakukan 
stimulasi, mereka hanya mengikuti perkembangan anaknya sesuai dengan Gerakan atau 
suara apa yang keluar dari balitanya. Melalui kegiatan pengabdian ini kami berharap 
ibu balita dapat menstimulasi balita ereka sesuai dengan materi dan video yang kami 
berikan sehingga kedepannya mereka bisa melakukan stimulasi dengan baik sehingga 
perkembangan motorik tercapai dengan optimal 
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